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ABSTRACT 

 

Redi Eka Andriyanto, 2014. Parental Styles, Self-Concept and Relation to 

Maturity Direction Student Career Choice (Studies in Final Level Students 

Science Department Faculty of Teacher Education , University of Lampung). 

 

Students are required to have a maturity toward high career choice. Reality 

on the ground is still found some of the students have the maturity level direction 

career choices lower in the majors are taken. This is evident from some students 

who do not know the purpose of his career so low learning motivation to impress 

even the origin of only left for college. Low Maturity toward career choices of 

students allegedly associated with parental styles and self-concept. The purpose of 

this study was to describe the contribution of parental styles to career choices of 

students toward maturity, self-concept to maturity contribution toward career 

choices of students and contribution parental styles and self-concept to maturity 

toward the end of the year student career choice Science Faculty of Teacher 

Education Department of the University Lampung.  

This study uses a quantitative method with a correlation approach. The 

study population was all final year students majoring in science education FKIP 

Unila academic year 2011/2012, with a population of 114 and a total sample of 88 

people in educational sciences FKIP Unila determined by simple random 

sampling technique. Data collection instrument consisted of a questionnaire study 

of parental styles, self-concept questionnaires and questionnaires maturity toward 

student career choice. The data were analyzed for descriptive and hypothesis 

testing used simple regression analysis techniques and multiple regression using 

SPSS version 15. 

The results showed that 1) parental styles contribute to the maturity of the 

students towards the career options with the contribution of 0,142, 2) Self-concept 

contributes to the maturity of the students towards the career choice for 0,536, 3) 

parental styles and self concept together also contribute to the maturity of the 

students towards the career choice by 0,570. From these results it can be 

concluded that the parental styles and self-concept both separately and jointly 

contribute to the maturity of the students toward a career choice. 
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ABSTRAK 

 

Redi Eka Andriyanto, 2014. Pola Asuh Orangtua, Konsep Diri dan 

Kaitannya dengan Kematangan Arah Pilihan Karir Mahasiswa (Studi Pada 

Mahasiswa Tingkat Akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas 

Lampung). 

Mahasiswa dituntut untuk mempunyai kematangan arah pilihan karir yang 

tinggi. Kenyataan di lapangan masih ditemukan beberapa mahasiswa memiliki 

tingkat kematangan arah pilihan karir rendah pada jurusan yang ditempuhnya. Hal 

ini terlihat dari beberapa mahasiswa yang belum tahu tujuan karirnya sehingga 

motivasi belajarnya menjadi rendah bahkan terkesan asal berangkat kuliah saja. 

Rendahnya kematangan arah pilihan karir mahasiswa diduga terkait dengan pola 

asuh orangtua dan konsep diri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kontribusi pola asuh orangtua terhadap kematangan arah pilihan 

karir mahasiswa, kontribusi konsep diri terhadap kematangan arah pilihan karir 

mahasiswa dan kontribusi pola asuh orangtua dan konsep diri terhadap 

kematangan arah pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan 

FKIP Universitas Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir 

jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Unila tahun ajaran 2011/2012, dengan populasi 

sebesar 120 dan jumlah sampel sebanyak 88 orang di jurusan Ilmu Pendidikan 

FKIP Unila ditentukan dengan teknik simple random sampling. Instrumen 

pengumpulan data penelitian terdiri dari kuesioner pola asuh orangtua, kuesioner 

konsep diri dan kuesioner kematangan arah pilihan karir mahasiswa.  Analisis 

data dilakukan secara deskriptif dan untuk pengujian hipotesis digunakan teknik 

analisis regresi sederhana dan regresi berganda dengan menggunakan SPSS versi 

15. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pola asuh orangtua berkontribusi 

terhadap kematangan arah pilihan karir mahasiswa dengan besarnya kontribusi 

0,142. (2) Konsep diri berkontribusi terhadap kematangan arah pilihan karir 

mahasiswa sebesar 0,536. (3) Pola asuh orangtua dan konsep diri secara bersama-

sama juga berkontribusi terhadap kematangan arah pilihan karir mahasiswa 

sebesar 0,570. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

orangtua dan konsep diri baik terpisah maupun secara bersama-sama memberikan 

kontribusi terhadap kematangan arah pilihan karir mahasiswa.  
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Universitas Lampung)” adalah asli dan belum pernah diajukan untuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pada saat ini pekerjaan memiliki peran yang sangat besar dalam 

memenuhi kebutuhan hidup manusia, terutama kebutuhan ekonomi. 

Perdagangan bebas dan kemajuan teknologi juga akan meningkatkan 

persaingan dalam mencari pekerjaan. Dengan bekerja seseorang akan 

mendapat penghasilan/uang yang bisa digunakan untuk membeli barang dan 

jasa guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. Secara sosial orang yang 

memiliki pekerjaan akan lebih dihargai dan lebih dihormati oleh masyarakat 

daripada orang yang menganggur. Lebih jauh lagi orang yang memiliki 

pekerjaan secara psikologis akan meningkatkan harga diri dan kompetensi 

diri. Pekerjaan juga dapat menjadi wahana yang subur untuk 

mengaktualisasikan segala potensi yang dimiliki individu.  

       Tingkat persaingan yang tinggi dan lapangan kerja yang sedikit 

mengakibatkan semakin sulit mendapatkan pekerjaan, tidak terkecuali pada 

sarjana baru yang diharapkan dapat berkiprah sesuai dengan bidang 

pendidikan yang ditempuhnya. Data yang didapat dari Koran Lampung Pos 

tanggal 12 November 2010 yang menulis tentang proses recruitment calon 

pegawai negeri sipil menunjukkan bahwa jumlah pelamar mencapai 78.744 

pelamar dari berbagai jurusan di Lampung untuk memperebutkan 3.879 

pegawai yang diterima di propinsi tersebut. Data-data tersebut menunjukan 
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bahwa tingkat kebutuhan orang untuk bekerja di Lampung yang sangat tinggi 

dan lapangan pekerjaan yang memungkinkannya untuk dapat bekerja sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya masih kurang memadai.  

      Berdasarkan  gambaran fenomena di atas, terlihat bahwa kebutuhan akan 

lapangan pekerjaan masih menjadi permasalahan yang sangat penting untuk 

segera diselesaikan. Masalah ini  bukan hanya menjadi tanggung jawab 

pemerintah, tetapi juga menjadi tanggung jawab bagi seorang pendidik. 

Seorang pendidik bukan hanya berkewajiban untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual saja tetapi lebih dari itu seorang pendidik juga harus 

dapat membimbing peserta didiknya agar dapat mandiri dan mempunyai 

kematangan karir sebagai bekal masa depannya. 

       Berkenaan dengan hal tersebut,  A. Muri Yusuf (2005:16) menyebutkan 

bahwa “karir bukan hanya pekerjaan dan bukan pula okupasi. Karir mencakup 

pre okupasi, okupasi, dan post-okupasi selama kehidupan seseorang”. 

Pernyataan ini berarti bahwa keberhasilan individu dalam dunia pendidikan 

berkontribusi terhadap keberhasilannya dalam dunia kerja yang erat 

hubungannya dengan pencapaian kebahagiaan serta posisi sebagai orang yang 

dihormati pada saat individu tersebut masuk ke dalam dunia pensiunnya. 

Konsekuensi logis dari pernyataan tersebut dibutuhkan upaya bantuan 

terhadap perkembangan karir dari semenjak individu tersebut berada pada 

proses pendidikan. 

       Donald Super (dalam Healy 1982: 15) menyatakan bahwa perkembangan 

karir manusia dapat dibagi menjadi 5 (lima) fase, yaitu: (1) fase 

pengembangan (Growth) yang meliputi masa kecil sampai usia 15 tahun, (2) 
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fase eksplorasi (exploration) antara umur 16-24 tahun, (3) fase pemantaban 

(establishment), antara umur 25 – 44 tahun, (4) fase pembinaan (maintenance) 

antara umur 44 – 65 tahun, (5) fase kemunduran (decline), masa sesudah 

pensiun atau melepaskan jabatan tertentu. Dalam fase ini orang membebaskan 

diri dari dunia kerja formal. Jika mengacu pada teori perkembangan karir ini, 

usia-usia pada saat menyelesaikan pendidikan pada jenjang kesarjanaan 

diharapkan sudah mengetahui langkah yang harus dilakukannya terkait dengan 

pilihan pekerjaan maupun karir yang akan ditempuhnya serta memiliki 

alternatif-alternatif pekerjaan lainnya. Selain itu, mahasiswa berada dalam 

tahap eksploration dimana dalam tahap tersebut mereka sudah dapat 

mengembangkan bakat, minat, potensi diri serta konsep diri yang dapat 

dipergunakan dalam menentukan berbagai alternatif pekerjaan meskipun 

belum final.  

      Perkembangan karir menurut Sears (dalam Herr, Cramer dan Niles 

2004:42) meliputi hubungan antara aspek kondisi psikologis, hubungan sosial, 

pendidikan, fisik, ekonomi dan faktor kesempatan yang berkombinasi untuk 

membentuk karir pada orang itu serta merupakan pengalaman yang 

mendukung pilihan pribadi memasuki dan menjalani pendidikan, menekuni 

keterampilan serta keahlian (vocational) tertentu untuk menuju pada 

pencapaian avokasinya. Oleh sebab itu, mahasiswa dituntut untuk memahami 

dirinya terkait dengan pilihan karir yang telah dibuat sehingga kematangan 

arah pilihan karirnya menjadi lebih tinggi.  

      Terkait dengan hal di atas, Donald Super (dalam Osipow 1983:153) 

―proposes the notion that people strive to implement their self-concept‖, hal 
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ini dapat diartikan bahwa bekerja merupakan perwujudan konsep diri. Konsep 

diri terbentuk melalui proses yang ditempuh secara bertahap sebagaimana 

proses perkembangan manusia. Konsep diri seharusnya sudah terbentuk ketika 

seseorang memasuki usia dewasa. 

      Beberapa penelitian telah dilakukan oleh para ahli yang berhubungan 

dengan faktor psikologis yang mempengaruhi arah pilihan karir. Salah satunya 

adalah Greenhaus (dalam Osipow 1983:176) yang melakukan penelitian untuk 

menguji hubungan suatu variabel dengan implementasi konsep diri dalam 

karir. Ia memprediksi bahwa kesuksesan karir berhubungan dengan kesesuaian 

konsep diri dan jabatan. Selanjutnya manurut Burgoyne (dalam Osipow 

1983;177)  mengungkapkan ―found that the ideal self concept plays an 

important role in vocational preferences‖ bahwa konsep diri ideal berperan 

penting dalam memilih pekerjaan. 

      Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa konsep diri 

berperan penting dalam kesuksesan individu di dunia kerja. Oleh sebab itu, 

seorang mahasiswa harus dapat menerima dirinya, menilai, dan 

mengidentifikasi kemampuan-kemampuan yang dimilikinya yang berkaitan 

dengan karir sedini mungkin sehingga mereka akan mampu membuat 

alternatif-alternatif pekerjaan yang sesuai dengan pendidikannya. Dengan 

demikian, konsep diri merupakan salah satu variabel yang mempengaruhi 

kematangan arah pilihan karir. 

      Selain konsep diri, ada faktor lain yang memperngaruhi kematangan arah 

pilihan karir mahasiswa yaitu pola asuh orangtua. Seperti yang diungkapkan 

oleh  Dillart dan Campbell (dalam Herr, Cramer dan Niles 2004:398) yang 
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membandingkan orangtua dengan pola asuh yang berbeda terhadap perilaku 

karir anak, menemukan bahwa orangtua ini melalui pola asuhnya masing-

masing memberikan kontribusi terhadap kematangan pilihan karir anak 

mereka. Sebelumnya Roe (dalam Herr, Cramer dan Niles 2004:208) 

menekankan bahwa pengalaman pada awal masa kanak-kanak memainkan 

peranan penting dalam pencapaian kepuasan dalam bidang yang dipilih 

seseorang. Penelitiannya menginvestigasi bagaimana gaya asuh orangtua 

(parental styles) mempengaruhi tingkat kebutuhan anak, dan bagaimana 

hubungan antara kebutuhan ini dengan gaya hidup masa dewasanya. 

      Selanjutnya menurut Roe (dalam Osipow 1983:16) bahwa struktur 

kebutuhan seorang individu sangat dipengaruhi oleh frustasi dan kepuasan 

pada awal masa kanak-kanak. Misalnya, individu yang menginginkan 

pekerjaan yang menuntut kontak dengan orang adalah mereka yang didorong 

oleh kebutuhan yang kuat untuk memperoleh kasih sayang dan mendapatkan 

pengakuan sebagai anggota kelompok. Mereka yang memilih jenis pekerjaan 

non-orang akan memenuhi kebutuhan akan rasa aman pada tingkat yang lebih 

rendah. Roe berhipotesis bahwa individu yang senang bekerja dengan orang 

adalah mereka yang dibesarkan oleh orangtua yang penuh kehangatan dan 

penerimaan, dan mereka yang menghindari kontak dengan orang adalah yang 

dibesarkan oleh orangtua yang dingin dan/atau menolak kehadiran anaknya.  

      Proses perkembangan karir dalam kehidupan seseorang tidak selalu 

berjalan dengan baik. Banyak permasalahan yang terjadi sebagai akibat dari 

ketidaksiapan individu dalam menjalani kehidupan karirnya. Oleh sebab itu, 

upaya bantuan karir hendaknya sudah diberikan semenjak individu menempuh 
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jenjang pendidikan baik di SD, SMP, SMA/SMK dan Perguruan tinggi. 

Dengan demikian pemilihan karir lebih memerlukan persiapan dan 

perencanaan yang matang dari pada sekedar mendapat pekerjaan yang sifatnya 

sementara waktu. Mengingat betapa pentingnya masalah karir dalam 

kehidupan manusia, maka sejak dini anak perlu dipersiapkan dan dibantu 

untuk merencanakan hari depan yang lebih cerah, dengan cara memberikan 

pendidikan dan bimbingan karir yang berkelanjutan.  

      Hoyt (dalam Herr, Cramer dan Niles 2004:43) menyatakan bahwa 

pendidikan dan pengalaman kerja digunakan secara sistematis untuk 

membantu siswa dan orang dewasa memperoleh pengetahuan dan sikap 

tentang diri sendiri, pekerjaan, dan keterampilan yang digunakan untuk 

mengidentifikasi, memilih, merencanakan, dan mempersiapkan diri untuk 

bekerja dan pilihan hidup lainnya. Pendidikan karir di sekolah-sekolah dan 

universitas dapat menanamkan konsep karir terkait ke dalam kurikulum 

akademik, memberikan informasi pekerjaan dan pendidikan, motivasi kerja, 

pembelajaran berbasis karir, dan menawarkan kursus dalam perencanaan karir 

dan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah 

satu faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan karir seseorang. 

      Selain faktor konsep diri, pola asuh orangtua, pendidikan yang telah 

diungkapkan di atas, masih ada satu faktor yaitu faktor kesempatan. Seperti 

yang diungkapkan oleh Ginzberg dkk (dalam buku Herr, Cramer, dan Niles 

2004:219) menegaskan bahwa proses pilihan karir itu terjadi sepanjang hidup 

manusia, artinya bahwa suatu ketika dimungkinkan orang berubah pikiran. Hal 

ini berarti bahwa pilihan karir tidaklah terjadi sekali saja dalam hidup 
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manusia. Di samping itu Ginzberg juga menyatakan bahwa faktor 

peluang/kesempatan memegang peranan yang amat penting. Meskipun 

seorang remaja sudah menentukan pilihan karirnya berdasar minat, bakat, dan 

nilai yang ia yakini, tetapi kalau peluang/kesempatan untuk bekerja pada 

bidang itu tertutup karena "tidak ada lowongan", maka karir yang dicita-

citakan akhirnya tidak bisa terwujud. 

     Fenomena yang terjadi pada saat ini banyak mahasiswa yang kurang 

mengetahui arah pilihan karirnya. Hal ini pun diperkuat dengan wawancara 

singkat yang telah dilakukan oleh penulis pada bulan Juli 2009 dengan 

beberapa mahasiswa di Universitas Lampung yang sedang menyusun skripsi 

atau tugas akhir. Mereka mengaku belum mengetahui bidang pekerjaan yang 

akan dijalaninya sebagai karir terkait dengan pendidikan yang ditempuhnya. 

Bekerja menjadi PNS (Pegawai Negeri Sipil) pilihan yang sering disebutkan 

oleh para calon sarjana tersebut tanpa menyesuaikan bidang pekerjaan tersebut 

dengan kemampuannya. Ketika harapannya untuk menjadi PNS tidak 

terwujud, mereka masih bingung akan bekerja dimana. Mereka sendiri belum 

memahami mengenai bidang-bidang pekerjaan yang sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya. Bahkan yang lebih parahnya lagi ada salah satu 

mahasiswa yang tidak mau menjadi seorang guru tetapi ingin menjadi kepala 

sekolah. Kenyataan ini  menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa tentang 

dunia kerja yang akan ditekuninya masih rendah. 

      Berkaitan dengan fenomena di atas, banyak mahasiswa yang motivasi 

belajarnya rendah. Fenomena ini terlihat pada saat proses pembelajaran, 

mahasiswa kurang aktif, tidak mempunyai inisiatif mencari sumber belajar 
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yang lain, bahkan ada beberapa mahasiswa yang sering tidak masuk kuliah. 

Ketika dilakukan proses wawancara banyak yang mengaku dari pertama kali 

memutuskan untuk memilih jurusan di perguruan tinggi tanpa didasari oleh 

pertimbangan yang matang mengenai prospek dan bidang-bidang pekerjaan 

yang mungkin akan dijalaninya sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 

ditempuh.  

      Banyak diantara mereka yang asal bisa masuk di perguruan tinggi negeri, 

hanya mengikuti ke mana kebanyakan teman-temannya memilih jurusan 

karena gengsi apabila tidak kuliah. Selain itu, ada juga mahasiswa yang 

memilih jurusan karena mengikuti kehendak orangtuanya. Harapan dan 

keinginan orangtua yang sangat besar terkadang membuat mahasiswa tidak 

realistis dalam memilih karir yang akan dijalaninya. Banyak permasalahan 

yang muncul sebagai akibat dari ketidakcocokan antara harapan orangtua 

dengan kemampuan dan minat yang menjadikan mahasiswa tidak betah dan 

tidak mampu bersaing sehingga sering membolos kuliah dan prestasi 

akademiknya menjadi rendah dan tidak memuaskan. 

      Fenomena-fenomena yang terjadi di atas merupakan gambaran pola asuh 

orangtua dan konsep diri terkait dengan kematangan arah pilihan karir 

mahasiswa jurusan ilmu pendidikan FKIP Unila. Hal ini memberikan masukan 

pentingnya mengembangkan kematangan arah pilihan karir mahasiswa demi 

mencapai kesuksesan dalam menjalani kehidupan karirnya kelak. Selain itu, 

dosen terutama dosen pembimbing akademik memiliki tanggung jawab moral 

untuk mendampingi para mahasiswa supaya mampu dalam mengambil 

keputusan karirnya. 
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      Berdasarkan fenomena di atas, peneliti mengadakan penelitian tentang 

pola asuh orangtua, konsep diri dan kaitannya dengan kematangan arah pilihan 

karir mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa tingkat akhir 

Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas Lampung. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana tingkat kematangan arah pilihan karir 

mahasiswa tingkat akhir, berapa besar kontribusi konsep diri dan kontribusi 

pola asuh orangtua terhadap kematangan arah pilihan karirnya serta berapa 

besar kontribusi keduanya secara bersama-sama terhadap kematangan arah 

pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 

Universitas Lampung pada tahun ajaran 2011/2012.  

 

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan diatas, maka 

dapat di identifikasi sejumlah masalah-masalah yang berkaitan dengan 

masalah pola asuh orangtua, konsep diri dan kematangan karir mahasiswa 

antara lain : 

1. Tingkat kebutuhan akan pekerjaan sangat tinggi dan  lapangan 

pekerjaan yang memungkinkannya untuk dapat bekerja sesuai dengan 

latar belakang pendidikannya masih kurang memadai. 

2. Masih banyak mahasiswa yang kurang mengetahui arah pilihan 

karirnya. 

3. Banyak permasalahan yang terjadi sebagai akibat dari ketidaksiapan 

individu dalam menjalani kehidupan karirnya. 
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4. Mahasiswa dituntut untuk mempunyai konsep diri yang baik dan 

kematangan arah pilihan karir yang tinggi. 

5. Mahasiswa belum mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang sesuai 

dengan latar belakang pendidikannya. 

6. Mahasiswa belum mampu menilai dan gagal memperoleh suatu 

pendangan yang jelas tentang dirinya sehingga berdampak terhadap 

kematangan arah karirnya. 

7. Banyak mahasiswa yang memilih jurusan bukan karena minat dan 

kemampuannya melainkan karena orangtua, dan teman-temannya. 

8. Harapan dan cita-cita pekerjaan orangtua berkaitan dengan pekerjaan 

untuk anak. 

 

C. Pembatasan Masalah 

     Dari berbagai masalah yang di identifikasi di atas, muncul banyak sekali 

masalah yang berkaitan dengan kematangan arah pilihan karir mahasiswa. 

Agar penelitian menjadi lebih terarah,  maka penelitian dibatasi pada 

permasalah berikut : 

1. Pola asuh orangtua mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan 

FKIP Universitas Lampung. 

2. Konsep diri mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 

Universitas Lampung. 

3. Kematangan arah pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu 

Pendidikan FKIP Universitas Lampung. 
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D. Perumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran pola asuh orangtua, konsep diri dan kematangan 

arah pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan 

FKIP Universitas Lampung ? 

2. Apakah pola asuh orangtua berkontribusi terhadap kematangan arah 

pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 

Universitas Lampung ? 

3. Apakah konsep diri berkontribusi terhadap kematangan arah pilihan 

karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 

Universitas Lampung ? 

4. Apakah pola asuh orangtua  dan konsep diri secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap kematangan arah pilihan karir mahasiswa 

tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan : 

1. Gambaran pola asuh orangtua, konsep diri dan kematangan arah 

pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP 

Universitas Lampung 
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2. Kontribusi pola asuh orangtua terhadap kematangan arah pilihan karir 

mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas 

Lampung 

3. Kontribusi konsep diri terhadap kematangan arah pilihan karir 

mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan FKIP Universitas 

Lampung 

4. Kontribusi pola asuh orangtua dan konsep diri terhadap kematangan 

arah pilihan karir mahasiswa tingkat akhir Jurusan Ilmu Pendidikan 

FKIP Universitas Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai bahan masukan bagi peneliti, konselor, dan dosen-dosen program 

studi Bimbingan Konseling terutama berkenaan dengan pengembangan 

bidang bimbingan karir  pada perguruan tinggi. 

b. Hasil temuan penelitian ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan berkenaan dengan bidang bimbingan konseling karir. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memahami 

pentingnya pola asuh orangtua dan konsep diri dalam rangka 

mengembangkan kematangan arah pilihan karirnya. 

b. Bagi orangtua, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan informasi mengenai cara pengasuhan anak yang baik, 

sehingga dapat berpengaruh terhadap kematangan arah pilihan karir anak. 
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c. Bagi dosen perguruan tinggi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran sebagai upaya untuk mendidik dan membimbing 

mahasiswa terutama yang berhubungan dengan pengembangan konsep diri 

dan kematangan arah karir mahasiswanya. 

d. Bagi Universitas, hasil penelitian ini menjadi acuan dalam menentukan 

kebijakan atau aturan-aturan dalam upaya menciptakan mahasiswa-

mahasiswa yang berdedikasi tinggi dan siap bersaing dalam kehidupan 

karirnya kelak. 

e. Bagi peneliti lain, untuk dapat melakukan penelitian lanjutan yang 

berkaitan dengan pola asuh orangtua, konsep diri, dan kematangan arah 

pilihan karir anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


